
Distribusi Gas Melon 
tak Tepat Sasaran

Warga Tolak Kenaikan Harga
KARAWANG, RAKA -

P e m e r in t a h  b e r e n c a n a  
m en a ik a n  harga gas 3 
ki logram (Kg) a tau gas 
melon. Namun, kenaikan 
in i  d i n i l a i  a k a n  
memberatkan masyarakat.

Beberapa hari ini, ramai 
diperbincangkan menganai 
rencana pencabutan subsidi 
gas 3 Kg oleh pemerintah 
pusat. Pencabutan subsidi 
i tu akan b e r p e n g a r u h  
terhadap kenaikan harga 
t e r h a d a p  sal  ah s a tu  
k o m o d i ta s  po kok  bagi 
masyarakat itu. "Katanya 
bakalan naik nyampe harga 
Rp45 ribu sam pai  Rp50 
ribu,” kata Rasim, warga 
Kelurahan Karangpawitan, 
Senin (20/1), kepada Radar 
Karawang.

Warga lain Cucu (42) juga 
mengaku telah mendengar 
kabar akan adanya kenaikan 
harga gas melon itu. Sebagai 
masyarakat ia keberatan jika 
kenaikan harga tersebut  
sangat melonjak. Sampai 
diangka Rp40 bahkan Rp50 

ribu. "Ya kalau naik 
sampai

harga segi tu mah  kita 
keberatan," ujarnya.

Sementara itu, Kepala Dinas 
P e r i n d u s t r i a n  d a n  
Perdagangan (Disperindag) 
Karawang Ahmad Suroto 
mengatakan, pihaknya belum 
mendapatkan tembusan atau 
sura t eda ran mengenai
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Saya lagi evaluasi tim 

monitoring, tadi 
sudali rapat. Mau 

dibentiik lagi.”

KADISPERINDAG 
AHMAD SUROTO

wacana pencabutan subsidi 
gas melon. "Belum ada ke 
pemerintah daerah. Tidak 
ada surat edarannya. Kalau 
a d a  p a s t i  s u d a h  
disosialisasikan,” kata Suroto.

Menurutnya, permasalahan 
gas yang saat ini menjadi 
sorotan Disperindag ialah 
ku ran g  t e p a t  s a s a r a n  
distribusi dan penggunaan 

gas melon.  Saat ini ia 
t e n g a h

m em ben tuk kembali  tim 
m o n i t o r i n g  t e r h a d a p  
distribusi  gas melon di 
Karawang. "Saya lagi evaluasi 
tim monitoring, tadi sudah 
rapat. Mau dibentuk lagi 
karena yang dulu SK nya 
sudah lama,” kata dia.

D i te ru skannya ,  ba tas  
pelaku usaha yang berhak 
menggunakan gas melon 
ialah pelaku usaha dengan 
modal kurang dari Rp50 juta. 
Sementara untuk pengusaha 
dengan modal lebih dari 50 
j u t a  s u d a h  t i d a k  
d ip e rb o le h k an .  "Kalau 
warteg itu masih boleh.  
Terkecuali  kalau rum ah 
makan besar ya nggak bisa. 
Sanksinya pidana,” tegasnya.

Ia m e n a m b a h k a n ,  di 
Karawang terhitung ada 60 
agen  d a n  300 lebih  
pangkalan. Tim monitoring 
ju ga  n a n t i n y a  ak a n  
m e m a n t a u  a l u r
pendistribusian gas sehingga 
y a n g  d i t e r i m a  o leh  
masyarakat tidak semahal 
saat ini. "Iya memang HET 
nya Rpl6 ribu. Tapi kita tidak 
tahu dimana yang mainnya, 
s eh i n g g a  n y a m p e  ke 
masyarakat dengan harga 
Rp25 ribu,” pungkasnya.  

(nee)


